BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.   Tinjauan Umum

RED DEVIL merupakan salah satu usaha persewaan VCD yang didirikan sebagai salah satu usaha pribadi yang berada di Jalan Taman siswa No.1 Yogyakarta. Mengingat perkembangan dunia hiburan saat ini sangat pesat dan semakin bersaing antara usaha satu dengan usaha yang lainnya, untuk itu persewaan VCD di RED DEVIL Yogyakarta membutuhkan kemajuan. Dalam perkembangan persewaan VCD selalu berusaha meningkatkan elayanan terhadap konsumen, karena usaha ini tidak lepas dari peningkatan pelayanan terhadap pelanggan.

Untuk itu persewaan VCD di RED DEVIL Yogayakarta sebagai satu usaha persewaan VCD berusaha untuk memajkan pelayanan dengan mengusahakan suatu sistem informasi persewaan VCD.

Jenis VCD yang ditawarkan di RED DEVIL terdiri dari berbagai jnis diantaranya adalah jenis film action, film drama, film horor, film kartun, game, program / installer dan MP3. harga sewa VCD yaitu untuk jnis film untuk yang original Rp.4.000,- dan harga yang copian Rp.2.500,- sedangkan untuk harga sewauntuk jenis game, program dan MP3 Rp.3.000,-.

Setiap meminjam 3 VCD film copian mendapatkan bonus 1 VCD film copian dengan jangka waktu pengembalian satu disk satu hari, misalkan pinjam 3 disk dengan bonus 1 disk, pengembaliannya 4 hari. Untuk film original dengan setiap menyewa 2 VCD bonus 1 film copian dengan batas waktu 3 hari sesuai jumlah VCD yang dipinjam. Sedangkan untuk jenis game, program dan MP3 tidak ada bonus untuk setiap kali pemijaman, tetapi untuk pengembalian tetap sama yaitu satu disk satu hari.

Jika pengembalian terlambat dari tanggal yang telah di tentukan, maka akan dikenakan denda sebesar Rp.500,- per disk per hari dan jika ada disk yang rusak atau hlang akan dikenakan  biaya penggantian sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan atau negosiasi dengan pimpinan pihak persewaan VCD di RED DEVIL Yogyakarta.

2.2.   Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam dalam komputer, kemudian akan dibuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang suda tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak di gunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini. Pada persewaan VCD di RED DEVIL Yogyakarta ini melibatkan sembilan tabel yaitu tabel anggota, tabel karyawan, tabel MasterVCD, tabel harga, tabel pinjam, tabel DetilPinjam, tabel Denda, dan tabel RusHil.

2.3.   Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukan kedalam sembilan tabel tersebut diatas,akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan ynag diperluakan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari sembilan tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar monitor dan bisa dicetak di kerta melalui printer.

2.4.   Sekilas Tentang Delphi 5

Untuk mengoperasikan sistem menggunakan program Delphi 5. Delphi adalah seuah program aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafisdalam Microsoft Windows. Aplikasi dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka Pemrogram menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

Delphi menyediakan yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer misal dBASE, paradox, dan lain-lain. Ini merupakan salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi dimana kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE) yang juga disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses, kelebihan Delphi yang sangat menonjol adalah kompilasi program, dimana program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter dan Pcode sehingga berjalan lebih cepat.

Dengan menggunakan Program Delphi akan ditampilkan berbagai macam user interface object yang semakin mudah. Maka keuntungannaya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan seluruh tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi, sehingga pemakai hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudianmenentukan karakteristiknya melalui objek properties dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. Pemrogram dengan pendekatan semacam ini disebut dengan Pemrograman Visual (Visual Programing). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah sebagian dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programing sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi itu sendiri.

